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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif implementasi penerapan 3M terhadap 

keterampilan motorik halus anak-anak usia dini di RA Al-Muminun Wanasalam, Lebak, Banten. Penelitian ini 

menggunakan metode penerapan 3M dalam kegiatan belajar dan dampaknya dalam menunjang keterampilan motorik 

halus anak-anak melalui studi literatur dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan 3M memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak usia dini. Aktivitas 3M tidak hanya menghibur anak-anak, 

tetapi juga membantu meningkatkan keterampilan motorik halus mereka dengan cara yang menarik dan mudah 

dipahami. Anak-anak dapat belajar banyak nilai melalui 3M, seperti kreativitas, kesadaran, kejujuran, kesabaran, harmoni, 

dan tanggung jawab. Namun demikian, keberhasilan penerapan 3M sangat bergantung pada beberapa faktor, seperti 

pemilihan warna, alat, dan bahan yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak, kemampuan anak dalam melakukan 

aktivitas 3M selama kegiatan, serta tindak lanjut setelah aktivitas 3M. Selain itu, penelitian ini menunjukkan betapa 

pentingnya peran orang tua dalam membantu anak-anak belajar keterampilan motorik halus di rumah. 

 

Kata Kunci: Penerapan 3M, Keterampilan Motorik Halus, Masa Kanak-kanak Awal 

Abstract: The aim of this research is to evaluate how effective the application of 3M is on 

the fine motor skills of young children at RA Al-Muminun Wanasalam, Lebak, Banten. 

This research investigates the use of 3M in learning activities and its impact on the 

development of children's fine motor skills through literature studies and observations. 

According to research results, the application of 3M has great potential to improve the 

fine motor skills of young children. 3M activities not only entertain children, but also 

help improve their fine motor skills in an interesting and easy to understand way. 

Children can learn many values through 3M, such as creativity, conscientiousness, 

honesty, patience, harmony and responsibility. However, the success of implementing 3M 

really depends on several factors, such as choosing colors, tools and materials that are 

appropriate to the child's age and development, the ability of 3M activities during the 

activity, and follow-up after the 3M activity. In addition, this research shows how 

important the role of parents is in helping children learn fine motor skills at home.  

Keywords: Application of 3M, Fine Motor Skills, Early Childhood 

 

Pendahuluan 

Pendidikan ianak iusia idini itidak isekadar imemberi ianak ikesempatan iuntuk 

ibelajar, iyang ilebih ipenting, iitu imemaksimalkan iperkembangan ianak. Perkembangan 

ianak iadalah iproses iperubahan idi imana ianak-anak ibelajar iberpikir, imerasa, 
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ibergerak, idaniberinteraksi idengan ibenda-benda idi ilingkungannya idan idengan 

isesama (Ariyanti, 2016). Koordinasi imotorik iterbagi imenjadi idua kategori,ipertama 

iadalah ikoordinasi iotot ikasar, iyang imencakup igerakan iseluruh itubuh iatau isebagian 

ibesar itubuh iyang imembutuhkan ikekuatan, ikecepatan, iketepatan, imenggerakkan, 

imenggambar, imelipat, imembentuk, idan imenggunting (Suharni, 2023). Yang ikedua 

iadalah ikoordinasi iotot ihalus, iyang imembutuhkan ikekuatan terutama dalam 

mewarnai, memotong dan menempel. Hal ini juga memberikan dasar dalam melatihi 

perkembangan ianak iuntuk imemaksimalkan ipengembangan iketerampilan imotorik 

(Oktaviani & Sari, 2018). 

Menurut iPermendiknas iRI iNo. i58 iTahun i2009, istandar ipendidikan ianak iusia 

idini i(PAUD) iuntuk ianak iberusia i5 ihingga i6 itahun imencakup iketerampilan imotorik 

ihalus iberikut: 1. Menggambar isesuai igagasannya;i2.iMeniru ibentuk; 3.iMengeksplorasi 

iberbagaiimediaidanikegiatan;i4.iMenggunakanialatitulisidenganibenar,imenggunting 

idengan ibenar,i5.imenempeligambaridenganibenar,idani6.imengekspresikanidiri imelalui 

igerakanimenggambaridenganidetail.iKegiatanimewarnai, imenggunting, idan imenempel 

imengembangkanimotorikihalus.iGuruimengajarkanianak-anakicara itepat imenyesuaikan 

ipola igambar iyang iakan idigunting, idan ikegiatan imenempel imelatih ikemampuan 

ikreatif imereka idalam imenyesuaikan ibentuk igambar.iPada idasarnya, ikegiatan 

imotorik ihalus imembantu ianak iberpikir icepat idan itepat (Farida & Pd, 2016).  

(Kamil, 2024) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa kegiatan 3M sangat 

membantu dalam mengembangkan kreativitas peserta didik. Peserta didik akan mampu 

meningkatkan ketrampilannya dengan bantuan dan dukungan dari guru. Hal ini juga 

dikuatkan oleh (Suwatra, 2013) yang menjelaskan bahwa guru harus memberikan peran 

lebih dalam mendorong anak lebih aktif terutama dalam mewarnai, menggunting dan 

menempel. Penelitian dari (Ramadhani, Asti, & Amriani, 2024) menjelaskan tentang 

pengaruh aktivitas 3M terhadap perkembangan keterampilan peserta didik. Hal lainnya 

yang menjadi perhatian ialah adanya perbedaan karakter dari setiap peserta membuat 

perbedaan dalam memberikan penunjang keterampilan anak (Dewi & Kartini, 2022). 

Penelitian dari (Aziz, 2024) juga menjelaskan bahwasanya  kegiatan  3M  memberikan  

stimulasi  multi-sensorik  yang dapat mendukung perkembangan kreativitas dalam aspek 

kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Faktor pendukung meliputi lingkungan 

kondusif dan keterlibatan orang tua, sedangkan tantangan utama adalah keterbatasan 

waktu dan sumber daya. 

Penelitian di atas memperlihatkan bahwasanya kegiatan 3M memiliki dampak postif 

dalam menunjang keterampilan motorik halus anak usia dini. Namun demikian, ada 

beberapa kendala yang menjadi hal yang perlu di bahas yaitu adanya keterbatasan para 

guru dalam melihat karakter anak, belum sempurnanya fasilitas dan sumber daya yang ada 
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di sekolah dan peran penting keluarga dalam mengembangkan potensi anak. Hal ini yang 

menjadikan fokus lebih peneliti yaitu melihat implementasi penerapan 3M (Mewarnai, 

Memotong dan Menempel dalam menunjang peningkatan keterampilan motorik halus 

anak usia dini. 

Berdasarkan iobservasi iawal iyang idilakukan ioleh ipeneliti idi iRa iAl-Muminun 

iKecamatan iWanasalam. iPeneliti imelihat ibagaimana iguru imewarnai, imenggunting, 

idan menempel pada limaianakidalamikelompok.iTigaianakimenunjukkan keterlibatan 

ifisikimotorikiyangikuat dalamikegiatanimewarnai,imenggunting,idanimenempel. iDalam 

ikegiatan imewarnai, imenggunting, idan imenempel, iketerampilan imotorik ihalus ianak-         

anak itelah iberkembang idengan ibaik. iNamun, iada ibeberapa ianak iyang iketerampilan 

imotorikihalusimerekaibelumiberkembangidenganibaik. Pembelajaran imotorik ihalus 

idapat imembantu ianak imeningkatkan iketerampilan imotorik ihalus imereka, iseperti 

iyang idijelaskan idi iatas (Holiyah, Fadilah, & Ma, 2025). iKeterampilan imotorik ihalus 

ianak idapat iditingkatkan imelalui ikegiatan idemonstrasi i3M imewarnai, imenggunting, 

idan imenempel (Saputra, 2023). Peneliti imengidentifikasi imasalah iberikut isebagai 

isubjek ipenelitian: i1. iKemampuan imotorik ihalus ianak iusia idini idi iRa iAl-Muminun 

iKecamatan iWanasalam iyang ikurang ioptimal; idan i2. iPeran iguru iyang ikurang 

ioptimal idalam imenerapkan imotorik ihalus ianak iusia idini idi iKecamatan 

iWarnasalam. i 

 Metode 

Penelitian ikualitatif iadalah ipendekatan iilmiah iyang iumum idigunakan ioleh 

isekelompok ipeneliti idalam iberbagai ibidang iilmu isosial, itermasuk iilmu ipengetahuan, 

idalam ipenelitian iini (Andriani Hardani, 2020).iMetodologiipenelitian ikualitatif iadalah 

iprosedur ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif iyang iterdiri idari iperilaku 

idan ikata-kata iyang idiucapkan iatau iditulis ioleh isubjek (Raco, 2010). 

Penelitian iini imenggunakan idesain ipenelitian ideskriptif ikualitatif ikarena itujuan 

ipeneliti iadalah iuntuk imemaparkan isecara iakurat iberbagai iperistiwa iatau imasalah 

iyang iterjadi idi iRa iAl-Muminun iKecamatan iWanasalam, itermasuk i"Penerapan i3M 

i(mewarnai, imenggunting, idan imenempel) iterhadap ikemampuan imotorik ianak iusia 

idini idi isana". iStudi iini idijalankan idari iBulan iJuli ihingga iAgustusi2023. 

Peneliti imengumpulkan idata idengan imenggunakan iobservasi, iwawancara, idan 

idokumentasi (Zuriah, 2007). 1.iObservasi (pengamatan):iPengamatan isengaja idan 

isistematis ifenomena iyang iterkait idengan igejala ipsikis imelalui ipengamatan idan 

ipencatatan. iObservasi iadalah imetode ipengumpulan idata iyang idigunakan iuntuk 

imengamati idan imencatat igejala iyang idiselidiki. iPenulis imenggunakan iteknik 

iobservasi inon-parsipan, iyang iberarti ipeneliti itidak iterlibat ilangsung idalam iapa iyang 
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imereka iamati. iPeneliti ihanya ibertindak isebagai ipengamat idalam iacara itersebut. 

iPengamatan idilakukan idi iRa iAl-Muminun, iyang iterletak idi iKecamatan iWanasalan, 

iKabupaten iLebak, iBanten; i2. iWawancara: iPeneliti imenggunakan iwawancara ibebas 

iberstruktur, iyang imerupakan igabungan idari iwawancara ibebas idan iwawancara 

iberstruktur. iPeneliti imeminta iinforman imelalui ikerangka ipertanyaan. iNamun, idalam 

imelakukannya, ipeneliti idapat iberbicara idan imelakukan iinprovisasi idengan ibebas, 

itidak iterikat ipada isusunan ipertanyaan. Kerangka ipertanyaan ihanya iberfungsi 

isebagai ipanduan iuntuk iwawancara idan imemudahkan iproses iwawancara isetelah 

ipengolahan idata idan iinformasi. iWawancara iini idilakukan iuntuk imengetahui 

ipendapat, isikap, idan iperasaan isubjek ipenelitian. iDi isini, iorang iyang idiwawancarai 

iadalah iguru. i3. iKarena iguru ilangsung iterlibat idalam iproses ipemerolehan iseni irupa 

ianak iusia idini idi iKecamatan iRa iAl-Muminun, iKabupanten iLebak, iProvinsi iBanten; 

iDokumentasi: iData iyang idikumpulkan idi isini imencakup iinformasi iyang isudah iada 

itentang iRA iAl-Muminun iWanasalam. iInformasi iini imencakup isarana idan iprasarana, 

istruktur, idenah isekolah, idan ielemen ilainnya iyang iberkaitan idengan ibagaimana 

ipembelajaran iberjalan idengan ibaik idi iRA iAl-Muminun iWanasalam iyang iterletak idi 

iKecamatan iWanasalam iKabupaten iLebak. 

Dalam ipenelitian ikualitatif, ibeberapa iteknik ianalisis idata idigunakan iselama 

ipengumpulan idata idan isetelahnya (Darmalaksana, 2020):  

1. Reduksi idata iadalah iproses imenampilkan idata iinti iatau ipokok; idalam ipenelitian 

iini, ireduksi idata imencakup iproses ipemilihan, ipemuatan, ipenyederhanaan, idan 

itransformasi idata ikasar iyang idikumpulkan idari icatatan ilapangan. 

2. iMenampilkan iData: iData iyang ibesar idan itelah idireduksi iharus iditampilkan 

isehingga ipeneliti idan iorang ilain idapat idengan imudah imemahaminya. 

iPenyajiannya imenggunakan iteknik; 

3. Menarik iKesimpulan idan iMemverifikasi iKesimpulan: iDua ikegiatan iinterpretasi 

idilakukan iuntuk imenemukan imakna idiri idari idata iyang iditunjukkan. 

Hasil dan Pembahasan 

Menurut iBab iI iPasal i1 iAyat i14 iUndang-undang iRepublik iIndonesia iNomor i20 

iTahun i2003 itentang iSistem iPendidikan iNasional, ipendidikan ianak iusia idini iadalah 

ipendidikan iyang iditujukan ikepada ianak isejak ilahir isampai idengan iusia ienam 

itahun idan idilakukan imelalui ipendidikan iyang imembantu ipertumbuhan idan 

iperkembangan ijasmani idan irohani ianak iagar imereka isiap iuntuk imemasuki 

ipendidikan ilebih ilanjut. 

PAUD, iatau iPendidikan iAnak iUsia iDini, iadalah iprogram ipembinaan iyang 

imembantu ianak ibelajaridariilahirihinggaiberusia ienam itahun. iProgram iini imembantu 
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ianakitumbuhidaniberkembangisecaraifisikidanirohaniisehinggaimerekaisiap (Jaoza & S, 

2024).                    

Padaititikiini,ianak-anakimemilikiikemampuanidaniketerampilan, itetapi imereka 

ibelum isempurna. iUsia idewasa iadalah ifase ipenting idalam ihidup iseseorang. iAnak 

iyang imenerima istimulasi iyang icukup ijuga idapat imencapai iaspek iperkembangan 

idengan ibaik. iPendidikan ianak iusia idini, ijuga idikenal isebagai iPAUD, iadalah 

ipendidikan iyang idiberikan isebelum ianak imenempuh ipendidikan isekolah idasar idan 

imemiliki ikemampuan iuntuk imeningkatkan ikemampuan idan ikecerdasan ianak 

idengan istimulasi iyang itepat (Jamin et al., 2024). 

Tumbuh ikembang ianak, imenurut (Sutrisno, 2021), adalahiprosesiyang iberlangsung 

idari ikandungan ihingga idewasa. iBeberapa ianak iusia idini idapat idikatakan 

imengalami igangguan ipertumbuhan ijika iterjadi ikegagalan ipertumbuhan iseperti ianak-

anak ilain iseusianya. iSangat ipenting iuntuk imemerhatikan ipertumbuhan idan 

iperkembangan ianak idalam ikaitannya idengan ikebutuhan itubuhnya (Ambar Yani, 

Lukman Nugraha, 2023). 

Istilah ipertumbuhan idan iperkembangan isering idigunakan iseolah-olah imereka 

imemiliki iarti iyang isama ikarena imenunjukkan iadanya isuatu iproses iperubahan iyang 

imengarah ipada ikemajuan. iMeskipun idemikian, ipengertiannya iberbeda idan iakan 

idibahas idi ibidang ilain (Melynda et al., 2025). iPertumbuhan ianak iusia idini: iPerubahan 

ikuantitatif iyang iterkait idengan ipertumbuhan, iyaitu ipeningkatan iukuran idan 

istruktur. iAnak iitu imenjadi ilebih ibesar, iserta ilebih ibesar idalam iukuran, istruktur, 

idan iukuran iotaknya. iAnak-anak imenjadi ilebih ibaik idalam imengingat, iberpikir, idan 

ibelajar isaat iotak imereka iberkembang. iAnak itumbuh isecara ifisik idan imental. 

iPenelitian itentang ipertumbuhan ifisik itelah imenunjukkan ibahwa ipertumbuhan ianak 

idapat idibagi imenjadi iempat iperiode iutama, imenurut iLohman idan iTanner idalam 

iHurlock i(1978). iPeriode ipertumbuhan icepat iadalah iyang ipertama idan ikedua, idan 

iperiode ipertumbuhan iyang ilambat iadalah iyang iketiga. 

Faktor iyang imempengaruhi ipertumbuhan (Rohmawati, 2016): iLingkungan idan 

iketurunan isangat imemengaruhi iperkembanganianak. iFaktor iketurunan imemengaruhi 

ihormon iyang idiproduksi ioleh ilobus ianterior ikelenjar ipituitary, ikelenjar ikecil idi idasar 

isebelah ibawah iotak, iyang imengatur ipertumbuhan ifisik. iJika itubuh iingin itumbuh 

idengan inormal, ikelenjar iini iharus imenghasilkan ihormon ipertumbuhan idalam 

ijumlah iyang itepat idan ipada iwaktu iyang itepat. iJika ijumlah ihormon iini irendah, 

ipertumbuhan iakan iberhenti ilebih iawal idari inormal, idan ijika ijumlah ihormon iini 

iterlalu ibanyak, itubuh iakan itumbuh ilebih ibesar idari inormal. iUkuran itubuh ianak 

ijuga idapat idipengaruhi ioleh ilingkungannya, ibaik isebelum ikelahiran imaupun isetelah 

ikelahiran. iTernyata ikondisi iibu ihamil iseperti ikekurangan inutrisi, imerokok, itekanan 
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ibatin, idan ihal-hal ilain iyang imungkin iterjadi idi ilingkungan ipralahir idapat 

imemengaruhi iukuran ibayi isaat idilahir. 

Motorik ihalus iadalah ipenggunaan ikumpulan iotot-otot ikecil, iseperti ijari ijemari 

idan ijari itangan, iyang imembutuhkan ikoordinasi imata-tangan idan ikecermatan, 

iketepatan, idan ikerapian iuntuk imelakukan iketerampilan. iKetika ikita imelakukan 

isesuatu, ikita imelakukan iketerampilan imotorik ihalus idengan iotot ihalus itangan ikita. 

iGerakan iini imembutuhkan iketepatan, ikecepatan, idan ikemampuan iuntuk 

imenggerakan. iKeterampilan imotorik ihalus isering idigunakan idalam ikegiatan ibelajar 

idi idalam iruangan. iBerdasarkan ikata i"motor", iyang imerupakan idasar ibiologis iatau 

imekanika iyang imendorong igerakan i(Gallahue), igerakan iatau iakhir idari isuatu 

itindakan ididasarkan ipada iproses igerak imotorik (Awalia, 2017). 

Sutrisno imenyatakan ibahwa pendidikan anak usia dini dengan mengajarkan cara 

imenggunting imembutuhkan ikoordinasi iotot itangan idan ijari-jari iuntuk imenggunting 

ikertas, ikain, iatau iyang ilainnya idengan icara iyang idiinginkan, iseperti imelipat iuntuk 

imembuat ipola, imembuat igambar, iatau iyang ilainnya. iDepdiknas imenyatakan ibahwa 

imenggunting iadalah isalah isatu ilatihan iyang imembutuhkan ikoordinasi iantara imata, 

itangan, idan ikonsentrasi, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa imenggunting iadalah 

isalah isatu ilatihan iyang imembantu ianak imeningkatkan iketerampilan imotorik ihalus 

idan ikonsentrasi (Sutrisno, 2021). 

Menurut iKBBI i(2002:124), imenempel iadalah iproses imelekat ibahan iseperti 

ikertas, istiker, iatau ikain ipada ipermukaan ilain idengan ilem iatau iperekat. iMenurut 

iteori ipsikologi, imenempel idapat imembantu ianak-anak imengembangkan ikreativitas 

idan iimajinasi imereka idengan imemberikan igambaran imental itentang iobjek iatau 

ibenda iyang imereka ibuat idengan imenempel iberbagai ibahan. iMenempel ijuga idapat 

imembantu ianak-anak imeningkatkan iketerampilan imotorik ihalus idan iketerampilan 

isosial imereka idengan imendorong imereka iuntuk ibekerja isama idalam iproyek. 

iSingkatnya, imenempel iadalah imenempelkan isesuatu idengan ilem ipada ibidang idatar. 

iAgar ihasilnya iindah, ikesabaran idan iketekunan idiperlukan 

RA iAl-Muminun iWanasalam iberlokasi idi iDesa/Kelurahan iSukatani, iKecamatan 

iWanasalam, iJl. iRaya iBinuangen iNo. i09, idan ibekerja idalam ibidang ipendidikan idan 

isosial idengan itujuan imeningkatkan ipengetahuan idan iiman imasyarakat isehingga 

imereka imenjadi icerdas, itidak ibuta iaksara, idan ipeduli iterhadap isesama. RA iAl-

Muminun imemiliki ikepala isekolah, idua iinstruktur, idan isembilan ibelas isiswa. iMisi 

idan iVisi iRA iAl-Muminun iadalah iuntuk imewujudkan igenerasi iyang imandiri, 

icerdas, idan isukses. iMisi: i 

1. Meningkatkan idan imengembangkan ipotensi iyang iada ipada ianak isehingga 

imereka idapat itumbuh idan iberkembang isecara ioptimal. 
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2. Menanamkan irasa itanggung ijawab ipada idiri imereka isendiri. 

3. Membangun ikebiasaan iuntuk imengembangkan iiman idan iketaqwaan. 

 

Tabel i1. Data iPeserta iDidik iDi iRA iAL-Muminum iWanasalam 

Jumlah iPeserta iDidik 

L 

13 

P 

6 

TOTAL 

19 

 

Tabel i2. Data iGuru iRA iAL-Muminum iWanasalam 

No Nama iGuru Gelar Jabatan 

1 Pipin iNaimah S.Pd Kepala iSekolah 

2 Qoidah iUlfah iFatimah S.Pd Guru iKelas 

3 Siti iHalimah S.Pd Guru iKelas 

 

Guru iAl-Muminun, isebagai iguru iRA, iadalah iyang imenjawab. Sebagai iguru, idia 

iharus imemiliki ikemampuan iuntuk imeningkatkan imotorik ihalus isiswa imelalui 

ikegiatan i3M iyang imenggunakan ikomunikasi iantara iguru idan ipendidik. Istilah 

i"transmisi" idan i"informasi" imerujuk ipada iproses iyang isangat iaktif. Peneliti 

imewawancarai iguru iRA iAl-Muminun idan iibu iguru iuntuk imempelajari icara 

imenggunakan i3M iuntuk imeningkatkan iperkembangan ianak. Selain iitu, imereka iingin 

itahu iapakah ibelajar iteknik imotorik ihalus ianak idapat imembantu iperkembangan 

imereka idalam ibelajar idi ikelas iatau idi isekolah. 

Sebagai ihasil idari iwawancara iyang idilakukan ioleh ipeneliti idengan iguru ikelas 

A, iIbu iQoidah iUlfah iFatmah, ipeneliti imenemukan ibahwa ipenerapan i3M iadalah 

isalah isatu ipengalaman ibelajar ianak iRA idi imana iguru imengajarkan iteknik i3M 

ikepada ianak-anak. Metode iyang idiajarkan iguru iharus isesuai idengan itujuan 

ipembelajaran ipendidikan ianak iusia idini idan imenarik iperhatian ianak. Peneliti 

imengusulkan ipendekatan i3M, iyang iharus idigunakan ioleh iguru iuntuk 

imeningkatkan i motorik ihalus ianak. Penggunaan ipendekatan ipembelajaran iyang itepat 

idan isesuai idengan ikarakter ianak iakan imembantu iperkembangan imotorik ihalus 

ianak (Annafi Nurul Ilmi Azizah et.al, 2023). Peneliti imengusulkan ipenggunaan iteknik 

iini ipada iRA iuntuk imemaksimalkan ikemampuan imotorik ihalus ianak. 

Tekniki3Mimelatihimotorikihalusidanikeingintahuaniyang itinggi, ikefokusan ipada 

ikesabaran idan ikeaktifan ianak, idan ipengembangan ipemikiran, iemosi, idaya 

iserap,idaniketerampilanilainnya,itekniki3Mimembantuianak-anak imengasah ikefokusan, 

ikreativitas, idan ipengembangan ipemikiran (Hasanah, 2016). 
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Pengunaan iMewarnai iTerhadap iKemampuan iMotorik ihalus iAnak iUsia iDini iDi 

iRAiAl-MuminuniWanasalam. Sebelumipembelajaranidimulai, iguru iakan imenggunakan 

ipendekatan ipenerapan i3m iuntuk imeningkatkan ikemampuan imotorik ihalus ianak, 

idan ibunda iakan imemberikan ikegiatan iyang idapat imeningkatkan ikemampuan 

imotorik ihalus ianak. Hasil ipenelitian idi iRA iAl-Muminun iWanasalam imenunjukkan 

ibahwa iguru iharus imemperhatikan ibeberapa ihal isaat imenerapkan i3M idi ikelas ijika 

imereka iingin imeningkatkan ikemampuan imotorik ihalus ianak (Purwanti, Sari, & 

Ahmad, 2024). Oleh ikarena iitu, ipeneliti imengklaim ibahwa ikemampuan imotorik ihalus 

ianak-anak idi iRA iAl-Muminun iWanasalam itidak iberkembang idengan ibaik. Saat 

imenggunakan i3M iuntukimeningkatkanikemampuanimotorik ihalusianak, iguru iharus 

imempertimbangkan ibeberapa ihal iyang iperlu idiperhatikan. Menurut peneliti, iini 

iadalah ialasan imengapa ikemampuan imotorik ihalus ianak itidak iberkembang idengan 

ibaik idi iRA iAlMuminun iWanasalam. 

Faktor-faktor iyang imenghambat ipenerapan i3M isecara iefektif iterhadap 

ikemampuan imotorik ihalus ipada ianak iusia idini idi iRA iAl-Muminun iWanasalam 

idapat idisimpulkan iberdasarkan itemuan idari ipenelitian ipustaka, iwawancara idengan 

iguru, idan iobservasi iterhadap iproses ipembelajaran. i1. Anak icepat ibosan; i2. Anak 

imengantuk; idan i3. Tidak iada ialat idan ibahan. Hasil iwawancara iyang idilakukan ioleh 

ipeneliti iuntuk imenjawab ibeberapa irumusan imasalah itentang ianalisis ipembelajaran 

imotorik ihalus idengan ipenerapan imetode i3M idi ikelompok A iRA iAl-Muminun 

iWanasalam iadalah isebagai iberikut:i1. Penerapan i3M idi iRA iAl-Muminun iWanasalam: 

ikegiatan ibermain idimulai idengan ipemilihan isubtema idan ipembuatan iRPPH; iini 

idilakukanioleh iguru iuntuk imembuat iproses ikegiatan i3M ilebih iterstruktur idi ikelas. 

Tujuan iimplementasi i3M iadalah iuntuk imemperkenalkan ibentuk, iwarna, idan icara 

ikepada ianak. Guru tidak imemberikan icontoh ikhusus iuntuk imembantu ianak imenjadi 

ilebih imandiri idan imelakukan ikegiatan i3M idi ikelas. Tujuannya iadalah iagar ianak-

anak imemperoleh ipemahaman iyang ilebih ibaik itentang ijalannya i3M (Sari, 2025). 

Mengumpulkan iatau imerapihkan ianak-anak iagar iterlihat ilebih itersusun irapi 

iadalah ilangkah iselanjutnya iyang idilakukan ioleh iguru. Sebelum ikegiatan i3m idimulai, 

iguru imeminta ianak-anak ibersiap idan iberdoa iterlebih idahulu. Untuk imembuat ianak-

anak irileks, iguru imeminta imereka ibermain idan ibertepuk-tepuk. Sebelum ikegiatan 

i3M idimulai, iguru imemberi itahu ianak-anak ifungsi ialat ipendukung iyang idia isiapkan 

iagar imereka itidak ibingung isaat imenggunakan ialat iyang isudah idisiapkan. Setelah 

isemua ipersiapan iselesai, iguru ibertanya, i"yang iibu ipegang?" iAnak-anak imenjawab 

idengan iapa iyang imereka iketahui. i2. Kemampuan i3M iAnak iUsia iDini ipada iRA iAl-

Muminun iWanasalam. I 
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Menurut iQoidah iUlfah iFatimah, i"3 ianak iyang iberkembang isesuai iharapan idan 

iada i4 iorang ianak iyang imulai iberkembang idan iada ijuga i2 ianak iyang iberkembang 

isangat ibaik idan i10 iorang ianak iyang ibelum iberkembang isaat imelakukan ikegiatan 

iyang idiberi ioleh igurunya," ipeneliti imenyarankan iuntuk imenggunakan i3M idi ikelas 

iRa iAl-Muminun isebagai ialat iuntuk imeningkatkan ikemampuan imotorik ihalus ianak-

anak 

Kesimpulan 

Hasil ipenelitian iyang idilakukan idi iRA iAl-Muminun iKecamatan iWanasalam 

imenunjukkan ibahwa iguru imenggunakan ipenerapan ikegiatan i3M iuntuk 

imemperkenalkan imotorik ihalus idan ikreativitas idasar ikepada anak usia dini. Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan metode yaitu dengan aktivitas mewarnai untuk 

membantu anak mengingat dan mampu berimajinasi, memotong membantu anak untuk 

melatih motorik halus anak dalam menggunting secara rapi dan berpola dan menempel 

menodorong anak untuk mampu fokus terhadap objek yang ditempel. Dengan 3M guru 

dapat memberikan peran optimal dalam menunjang keterampilan anak untuk bisa 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Selain itu kolaborasi peran orang tua juga 

sangat di butuhkan dengan memberikan tugas kecil di rumah untuk menerapkan 

bahwasanya implementasi 3M anak mampu difahami dengan baik. Hal inilah yang 

menjadikan kolaborasi penerapan keterampilan motorik halus anak dengan mewarnai, 

memotong dan menempel dapat terealisasi dengan baik. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan imanfaat ikepada ipenyelenggara ilembaga ipendidikan terutama di RA Al-

Mu’minun, iorangtua isiswa, idan lembaga pendidikan yang sama.iPeneliti juga berharap 

adanya penelitian lanjutan untuk memberikan pemahaman lebih luas tentang manfaat 

penerapan 3M. 
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